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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas instrumen tes
pengetahuan metakognitif pada materi pokok asam basa. Pengetahuan metakognitif adalah
suatu kesadaran dan pemahaman yang mendalam mengenai proses dan produk kognisi yang
dimiliki peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan model pengembangan Plomp yang melalui 5 tahap yaitu, (1) tahap
investigasi awal, (2) tahap desain, (3) tahap realisasi, (4) tahap tes, evaluasi dan revisi, (5)
tahap implementasi. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XII MIPA
1 SMAN 1 Makassar dengan jumlah 33 peserta didik. Hasil dari validitas isi soal oleh tiga
ahli dinyatakan valid dengan nilai CVI sebesar 1 pada kategori sangat sesuai. Hasil uji coba
angket respon peserta didik dinyatakan memenuhi kriteria karena menunjukkan respon positif
sebesar 77,78%. Hasil analisis validitas butir soal dinyatakan dalam kategori valid, nilai rniwng
(Corrected Item Total Correlation) > rqpe Sebesar 0,344, sedangkan reliabilitas butir soal
dinyatakan reliabel dengan nilai 0,827 berada pada kategori tinggi. Analisis taraf kesukaran
rata-rata butir soal sebesar 0,61 dengan kriteria sedang. Daya pembeda instrumen tes
menunjukkan kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 0,44. Hasil analisis tingkat
pengetahuan metakognitif peserta didik diperoleh rata-rata berada pada kategori baik sebesar
66,47%.

Kata kunci: Pengetahuan Metakognitif; Asam Basa; Plomp.

Abstract: The objective of the study is to examine the quality of metacognitive knowledge
test instrument on Acid-Base subject. The metacognitive knowledge is a deep awareness and
understanding on the process and product of cognition possessed by the students. This study
is a Research and Development (R&D) using Plomp’s development model which consisted of
5 stages, namely (1) initial investigation stage, (2) design stage, (3) realization stage, (4) test,
evaluation, and revision stage, and (5) implementation stage. The test subject of the research
was grade XI MIPA 1 at SMAN 1 Makassar with 33 students. The result of the content of
questions validity based on the three experts confirmed as valid with CVI value 1 in very
appropriate category. The test result of students’ response questionnaire is stated as meet the
criteria because it indicates positive response by 77.78%. The analysis result of items validity
is stated as valid category, rcount (Corrected Item Total Correlation) > rype by 0.344; whereas,
the items reliability is stated as reliable with the value of 0.827 which is in high category.
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The analysis of the average difficulty level of items is 0.61 with moderate criteria. The test
instrument of distractor power shows good category with the average 0.44. The analysis result
of the students’ metacognitive knowledge level obtains the average of good category by

66.47%.

Keywords: Metacognitive Knowledge; Acid-Base; Plomp.

PENDAHULUAN

Era informasi atau era pengetahuan
yang berkembang sejak terbitnya milenium
yang Kketiga, semakin kuat menyeret
globalisasi di segala bidang, termasuk
bidang pendidikan di Indonesia. Globalisasi
di bidang pendidikan di Indonesia, antara
lain  ditandali oleh berkembangnya
paradigma baru pendidikan. Paradigma baru

pendidikan  sendiri  ditandai  dengan
pergeseran  profil proses dan output
pendidikan, disamping standar layanan,

fasilitas dan SDM (pendidik dan tenaga
kependidikan).

Pada proses pembelajaran Kkimia
tidak jarang peserta didik mengalami
kesulitan belajar karena bersifat teoritis. Hal
ini mengakibatkan peserta didik kesulitan
mempelajari konsep materi kimia secara
komprehensif  sehingga peserta  didik
cenderung menghafal dan mengerjakan
soalsoal kimia secara mekanistik tanpa
memahami  materi  dasar. Hal ini
mengakibatkan skema pemikiran peserta
didik terpisah. Apabila permasalahan
tersebut dibiarkan akan mengakibatkan
peserta didik menjadi kurang aktif saat
pembelajaran kimia berlangsung.

Kesulitan belajar mengakibatkan
penurunan hasil belajar pada mata pelajaran
kimia. Kesulitan belajar diantaranya minat
belajar yang rendah, lingkungan belajar yang
kurang kondusif dan respon kognitif peserta
didik yang rendah. Dalam suatu Kkelas,
peserta didik memiliki gaya belajar yang
bervariasi (Rinaningsih et al., 2018). Hal ini
dapat mengakibatkan tingkat kesulitan yang
berbeda-beda pada setiap peserta didik.
Apabila kesulitan belajar tidak
ditindaklanjuti akan mengakibatkan hasil
belajar peserta didik tidak memenuhi KKM
yang ditetapkan. Dalam  menghadapi
kesulitan belajar peserta didik, guru perlu

melakukan model belajar yang dapat
mengantarkan peserta didik mencapai
kompetensi dasar dalam pembelajaran kimia.
Salah satu model pembelajaran yang dapat
mengatasi kesulitan belajar yaitu model
mastery learning. Model mastery learning
cenderung meningkatkan prestasi dalam
pembelajaran sains (Guskey & Gates, 1986).

Model belajar tuntas (mastery
learning) merupakan model pembelajaran
yang bertujuan peserta didik untuk mencapai
suatu tingkat penguasaan yang telah
ditetapkan oleh suatu unit pelajaran tertentu.
Peserta didik memiliki usia yang sama
kemungkinan memiliki struktur kognitif
yang berbeda. Hal ini mengakibatkan
adanya proses pembelajaran yang berbeda
pada setiap peserta didik (Rinaningsih,
2014). Dalam belajar tuntas diberlakukan
remedial yang bertujuan untuk memperbaiki
kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik
saat mempelajari materi (Rusmin, 2016).
Dengan demikian, peserta didik memiliki
tingkat  penguasan  pengetahun  dan
kemampuan diatas kriteria yang ditentukan.
Peserta didik yang dinyatakan tuntas dapat
melanjutkan unit pembelajaran berikutnya.
Sebaliknya, peserta didik yang belum tuntas
mencapai  standar  kompetensi  yang
disepakati maka peserta didik harus
melakukan remedial untuk perbaikan materi
(Istiarsono, 2019).

Model mastery learning lebih baik
dalam mencapai ketuntasan belajar daripada
model pembelajaran konvensional (Fitri et
al., 2016). Pemahaman konsep materi
pembelajaran lebih mudah diterima peserta
didik dengan menggunakan model mastery
learning  (Lediana, 2017). Dengan
menggunakan model mastery learning hasil
belajar peserta didik akan meningkat (basri
et al., 2014). Peserta didik yang awalnya
memiliki pengetahuan yang rendah dapat
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meningkatkan hasil belajar, jika
pembelajaran yang dilakukan melalui model
mastery learning (Block, 1971). Model
mastery learning mengarahkan peserta didik
terhadap proses belajar yang lebih baik
(Wambugu & Changeiywo, 2018). Model
mastery learning mempertahankan
pemahaman materi yang konstan dan
memungkinkan waktu pembelajaran yang
bervariasi. Sedangkan, model pembelajaran
konvensional mempertahankan waktu yang
konstan dan memungkinkan pemahaman
materi yang bervariasi (Ozden, 2008).
Pembelajaran konvensional mengakibatkan
peran guru sangat dominan di dalam kelas,
peserta didik kurang aktif dan suasana kelas
terkesan sunyi (Ghultom et al., 2016).
Artikel review ini bertujuan untuk
mengidentifikasi effect size model mastery
learning dalam pembelajaran kimia. Hasil
tinjauan dari beberapa studi literatur disusun
penulis berupa artikel review yang
membandingkan hasil penggunaan model
mastery learning dalam pembelajaran kimia.
Pertanyaan tersebut akan dianalis dan
dilakukan pembahasan pada artikel review
ini yaitu “Bagaimana effect size mastery
learning dalam pembelajaran kimia?”.

METODE
Penulisan  artikel  review  ini
menggunakan  desain  penelitian  meta

analisis. Meta analisis merupakan metode
penelitian menggunakan data sekunder yang
dilakukan secara sistematis dan kuantitatif
untuk memperoleh kesimpulan yang akurat
(Retnawati et al., 2018). Metode penelitian
meta analisis yang digunakan yaitu metode
Glass. Dalam perhitungan ini dilakukan
melalui uji effect size dengan perbandingan
hasil 5 literatur penelitian yang relevan.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling untuk memperoleh
sampel. Purposive sampling merupakan
suatu teknik untuk memperoleh data dengan
Kriteria tertentu (Sugiyono, 20). Hal ini
dikarenakan data yang ingin diperoleh dari
sampel ditentukan berdasarkan topik artikel
review ini. Data penelitian bersumber dari
artikel ilmiah, skripsi dan Textbook.

Pencarian literatur dengan menentukan kata
kunci berupa mastery learning dan kimia.
Studi literatur menggunakan database
google scholar, researchgate dan science
direct.

Langkah-langkah  perhitungan data
yaitu 1) mengidentifikasi subjek penelitian, 2)
mengidentifikasi mean dan standar deviasi dari
data eksperimen dan data kontrol pada setiap
subjek penelitian, 3) melakukan perhitungan
effect size dengan menggunakan rumus Glass.
Pengukuran effect size dengan rumus Glass
dilakukan sebagai berikut (Asror, 2016):

Mean eksperimen grup — Mean kontrol grup

Standard deviasi kontrol grup

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model mastery learning berazaskan
pada ketuntasan belajar (Rumitaningsih,
2020). Model mastery learning berpegang
pada prinsip perbedaan individual peserta
didik sehingga peserta didik lebih aktif saat
pembelajaran berlangsung (Ghultom et al.,
2016). Dalam model mastery learning,
peserta  didik memiliki waktu dan
kesempatan belajar yang sesuai dengan
keadaan sehingga peserta didik dapat
mencapai kompetensi dasar pada materi
pembelajaran dengan cara dan kecepatan
yang berbeda-beda (Adhi, 2017). Apabila
peserta didik tertinggal dalam pembelajaran
kimia, maka peserta didik diberi tindakan
untuk  mengejar  ketertinggalan  pada
penguasaan materi (Suartini, 2019). Model
pembelajaran ini mengharapkan setiap
peserta dapat menguasai materi
pembelajaran, maka hasil belajar harus tuntas
dalam suatu unit pembelajaran sebelumnya
dan melanjutkan ke unit pembelajaran
berikutnya (Rifai et al, 2016). Peserta didik
yang belum tuntas melalukan pembelajaran
remediasi untuk meningkatkan prestasi
belajar, sehingga dapat mencapai ketuntasan
belajar yang telah ditetapkan (Rinaningsih,
2019). Model mastery learning berasumsi
bahwa dalam kondisi yang tepat, semua
peserta didik dapat belajar dengan baik dan
memperoleh hasil belajar yang maksimal
pada materi yang dipelajari (GukGuk, 2018).

114



Chemistry Education Review, Pendidikan Kimia PPs UNM, 2021, Vol. 4, No. 2 (112-120)

Model mastery learning mendukung
kepercayaan diri peserta didik dapat belajar
dengan baik dan mencapai kompetensi dasar
(Groen et al, 2015). Dengan demikian, daya
serap peserta didik meningkat dengan
mencapai KKM yang telah ditetapkan
(Harmin et al, 2019) (Hasibuan, 2019).
Pengaruh penggunaan model mastery
learning dalam  pembelajaran  kimia
dibuktikan melalui study effect size. Study

effect size tersebut dilakukan dengan
membandingkan lima literatur penelitian
yang relevan. Lima hasil literatur penelitian
yang diuji effect size diantaranya Ansar
(2012); Degi alrinda agustina, Muntari &
Munti’ah (2012); Mfon Effiong Udo &
Theresa Maurice Udofia (2014); Nasir sah
(2016); dan Rima Yulia Fitri (2020).
Distribusi subjek penelitian dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan 5 Literature Relevan pada Model Mastery
Learning dalam Pembelajaran Kimia

Subjek Penelitian

Penulis Keterangan Hasil Belajar Aktivitas Respon Jenis
. . Peserta .
Kimia Belajar - Kelamin
Didik
Ansar (2012) Motivasi N
Hasil belajar \
Mfon Effiong Minat \
Udo & Theresa  Hasil belajar V
Maurice Udofia  Jenis kelamin \
(2014)
Nasir sah (2016) Kreativitas \
Rima Yulia Fitri  Aktivitas siswa v
(2020) Hasil belajar \
Degi alrinda Hasil belajar V
agustina,
Muntari &
Munti’ah (2012)

Berdasarkan Tabel 1, dilakukan uji
effect size pada setiap subjek penelitian. Dari
hasil effect size tersebut dapat dianalisis
mengenai pengaruh model mastery learning

dalam pembelajaran kimia. Pengaruh model
mastery learning dalam pembelajaran kimia
dapat dinyatakan pada Tabel 2, Tabel 3,
Tabel 4, dan Tabel 5.

Tabel 2. Besar Pengaruh Mastery Learning terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran Kimia

Subjek Penelitian Mean

Standar Deviation

Effect Size Kriteria

Hasil Belajar 32,35

24,37 1,32

Efek yang
sangat tinggi

Tabel 3. Besar Pengaruh Mastery Learning terhadap Aktivitas Belajar pada Pembelajaran

Kimia
Subjek Penelitian Mean Standar Deviation  Effect Size Kriteria
Aktivitas siswa 10,57 21,84 0,48 Efek sedang
Kreativitas 45 11,21 4 Pengaruh yang
tinggi
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Tabel 4. Besar Pengaruh Mastery Learning terhadap Respon Peserta Didik pada
Pembelajaran Kimia

Subjek Penelitian Mean Standar Deviation Effect Size Kriteria
Minat 60,01 273 21,08 Pengaruh yang
tinggi
Motivasi 8 10,57 0,75 Efek sedang

Tabel 5. Besar Pengaruh Mastery Learning terhadap Jenis Kelamin Peserta Didik pada
Pembelajaran Kimia

Subjek Penelitian Mean Standar Deviation Effect Size Kriteria
Perempuan 58,77 258 22,77 Pengaruh yang
tinggi
Laki-laki 64,28 2,62 24,53 Pengaruh yang
tinggi
Berdasarkan Tabel 2 diatas, model learning menunjukkan pengaruh yang
mastery learning memiliki pengaruh besar  tinggi.
dalam meningkatkan hasil belajar pada Peningkatan hasil belajar peserta
pembelajaran kimia. Hal ini ditunjukkan  didik diimbangi dengan meningkatnya

dengan hasil uji effect size sebesar 1,32 dan
masuk dalam kriteria efek yang sangat tinggi.
Hasil belajar peserta didik dapat meningkat
dengan menggunakan model mastery
learning (Ghultom et al., 2016) (Muhtar,
2016) (Zulisyanto, 2018) (Martono, 2019).
Hal ini dikarenakan setiap peserta didik
dapat kegiatan pembelajaran dengan baik
dalam kondisi yang sesuai dan mendapatkan
hasil belajar yang maksimal terhadap
seluruh materi (As-syakir, 2017). Pencapaian
tersebut berdasarkan peningkatan hasil
belajar pada siklus yang diterapkan dalam
model mastery learning (llmi, 2016)
(Ginting, 2017). Model mastery learning
dapat dinyatakan sebagai alternatif untuk
meningkatkan ~ hasil  belajar  dalam
pembelajaran kimia (Darmavandi & Zahra,
2010).

Berdasarkan ~ Tabel 3  diatas,
menunjukkan bahwa hasil uji effect size pada
aktivitas belajar dalam pembelajaran kimia
dengan model mastery learning vyaitu
aktivitas peserta didik sebesar 0,48 dan
Kreativitas peserta didik sebesar 4. Aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran kimia
dengan model mastery learning memiliki
efek sedang. Kreativitas peserta didik dalam
pembelajaran kimia dengan model mastery

aktivitas belajar di kelas. Adanya model
mastery learning dapat memotivasi peserta
didik untuk lebih aktif dalam belajar seperti
bertanya, = membaca, @ mencatat  dan
mengerjakan soal serta aktivitas guru dalam
mengajar turut meningkat (Novelia et al.,
2017) (Watiningsih, 2020) (Setiawatl &
Syaf, 2018). Keefektifan suatu pembelajaran
ditunjang oleh interaksi antara guru dan
peserta didik (Rinaningsih, 2014). Model
mastery learning dapat dilakukan melalui
tutor sebaya untuk memudahkan dalam
memahami dan menerapkan materi yang
dipelajari (Arusman, 2019) (Muhidi et al.,
2019) (Perthami, 2019). Hal ini dapat
dilakukan dengan diskusi kelompok antara
peserta didik yang telah memahami materi
dan peserta didik yang memiliki pemahaman
materi yang kurang (Rinaningsih et al.,
2018). Model mastery learning melalui tutor
sebaya sangat efektif dalam memecahkan
masalah pembelajaran (Parwati, 2019).
Berdasarkan Tabel 4 diatas, Peserta
didik memiliki respon yang sangat baik
terhadap model mastery learning. Hal ini
ditunjukkan minat peserta didik dalam
pembelajaran kimia dengan model mastery
learning memiliki effect size sebesar 21,98.
Effect size motivasi peserta didik dalam
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pembelajaran kimia dengan model mastery
learning sebesar 0,75. Adanya model
mastery learning dalam pembelajaran kimia,
peserta didik merasa senang dan lebih
mudah mempelajari materi sehingga lebih
termotivasi dalam belajar (Fitri et al., 2016)
(Dahliani, 2019) (Saparudin, 2019). Dengan
demikian, peserta didik mampu untuk
menyatakan dan memperbaiki kekurangan
dalam belajar (Bustami et al., 2016). Model
mastery learning mengakibatkan peserta
didik sangat antusias, Kkritis dan dapat
memahami materi yang diajarkan (Mulyadi,
2019).

Berdasarkan Tabel 5 diatas, adanya
pengaruh mastery learning terhadap jenis
kelamin peserta didik pada pembelajaran
kimia. Effect size peserta didik perempuan
pada pembelajaran kimia dengan model
mastery learning sebesar 22,77. Sedangkan,
Effect size peserta didik laki- laki pada
pembelajaran kimia dengan model mastery
learning sebesar 24,53. Peserta didik
perempuan memiliki nilai effect size lebih
rendah daripada laki-laki dalam
pembelajaran kimia dengan model mastery
learning.

Dalam upaya mencapai ketuntasan
belajar pada pembelajaran kimia dapat
menggunakan model mastery learning.
Model mastery learning dapat meningkatkan
aktivitas belajar baik peserta didik. Model
mastery learning memberikan respon positif
bagi peserta didik. Hal ini menunjukkan
bahwa model mastery learning dapat sebagai
alternatif dalam mencapai ketuntasan belajar
(Komariah, 2018) (Ismawati, 2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah model
mastery learning dalam pembelajaran kimia
memiliki pengaruh diantaranya yaitu 1)
model mastery learning memiliki efektivitas
yang besar dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran kimia
dengan nilai effect size sebesar 1,32 yang
menunjukkan memiliki efek besar. 2)
kreativitas peserta didik memiliki efektivitas
lebih besar daripada aktivitas peserta didik

pada pembelajaran kimia dengan model
mastery learning yaitu sebesar 4 dan 0,48.
Ini menunjukkan bahwa kreativitas peserta
dalam pembelajaran kimia dengan model
mastery learning memiliki efek besar.
Sedangkan, aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran kimia dengan model mastery
learning memiliki efek kecil. 3) Respon
peserta didik sangat baik terhadap model
mastery learning dalam pembelajaran kimia.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai effect size
pada minat dan motivasi peserta didik pada
pembelajaran kimia dengan model mastery
learning yaitu sebesar 21,98 dan 0,75. 4)
adanya pengaruh model mastery learning
dalam pembelajaran kimia terhadap jenis, ini
ditunjukkan dengan nilai effect size peserta
didik laki-laki lebih besar daripada peserta
didik perempuan yaitu sebesar 24,53>22,77.
Berdasarkan kesimpulan pada hasil
penelitian, peneliti memberikan saran yaitu
dalam pembelajaran kimia dapat disarankan
menggunakan model mastery learning untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik,
model mastery learning dalam pembelajaran
kimia dilaksanakan dengan baik dan benar
agar tercapainya tujuan pembelajaran, dan
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai review model mastery learning
dalam pembelajaran kimia untuk
mengembangkan penelitian ini.
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